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Abstrak 

Tujuan Penelitian ini adalah  1). Mendeskripsikan karakteristik kader kesehatan di desa 

Tlogoagung   kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro.2). Mendeskripsikan peran 

kader dalam pencegahan stunting di desa Tlogoagung    kecamatan Baureno Kabupaten 

Bojonegoro dengan desa lain 3). Mendeskripsikan kebijakan pemerintah dalam 

pencegahan stunting di desa Tlogoagung    kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro 

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif-kualitatif dengan pendekatan Studi 

kasus. Lokasi penelitian ini bertempat pada desa Tlogoagung   kecamatan Baureno 

Kabupaten Bojonegoro. Sumber data penelitian ini berupa data primer dan data 

skunder, data primer berupa observasi langsung pada obyek penelitian. Teknik 

pengumpulan data dari observasi, dokumentasi dan wawncara mendalam. Uji validitas 

data menggunakan teknik triangulasi teori dan triangulasi sumber data. Analisis data 

yang digunakan adalah model menggali dan menyusun. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran kader kesehatan di desa Tlogoagung  Kecamatan Baureno 

Kabupaten Bojonegoro dalam pencegahan stunting sangatlah penting dan beragam. 

Melalui edukasi, pemantauan pertumbuhan anak, promosi praktik gizi dan sanitasi 

yang baik, serta advokasi untuk perubahan sosial dan ekonomi, kader kesehatan dapat 

berkontribusi secara signifikan dalam mengurangi angka stunting di masyarakat. 

Dalam menghadapi tantangan pencegahan stunting yang kompleks, kolaborasi antara 

kader kesehatan, pemerintah, organisasi masyarakat, dan sektor swasta menjadi kunci 

untuk mencapai hasil yang berkelanjutan dalam memastikan anak-anak mendapatkan 

akses kepada nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Kader Kesehatan, Stunting 

 

Abstract 

The aims of this research are 1). Describe the characteristics of health cadres in 

Tlogoagung  village, Baureno subdistrict, Bojonegoro regency. 2). Describe the role 
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of cadres in preventing stunting in Tlogoagung  village, Baureno sub-district, 

Bojonegoro Regency with other villages 3). Describe government policies in 

preventing stunting in Tlogoagung  village, Baureno sub-district, Bojonegoro Regency 

This study uses a descriptive-qualitative method with a case study approach. The 

research location is located in Tlogoagung   Village, Baureno District, Bojonegoro 

Regency. The source of this research data is in the form of primary data and secondary 

data, the primary data is in the form of direct observation of the object of research. 

Data collection techniques from observation, documentation and in-depth interviews. 

Test the validity of the data using theoretical triangulation techniques and data source 

triangulation. The data analysis used is the model of digging and compiling. The results 

of this study indicate that the role of health cadres in Tlogoagung  Village, Baureno 

District, Bojonegoro Regency in preventing stunting is very important and varied. 

Through education, monitoring child growth, promoting good nutrition and sanitation 

practices, and advocating for social and economic change, health cadres can make a 

significant contribution to reducing stunting rates in society. In facing the complex 

challenges of stunting prevention, collaboration between health cadres, the 

government, community organizations and the private sector is the key to achieving 

sustainable results in ensuring that children get access to adequate nutrition for 

optimal growth and development. 

 

Keywords: Empowerment Of Health Cadres, Stunting 

 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang menjadi perhatian serius di 

Indonesia. Stunting terjadi ketika anak memiliki tinggi badan yang sangat pendek 

untuk usianya. Masalah ini menunjukkan kurangnya pertumbuhan linier dan 

perkembangan anak yang optimal, yang disebabkan oleh nutrisi yang tidak mencukupi, 

gangguan infeksi berulang, serta kurangnya stimulasi dan perawatan yang tepat. 

Stunting pada anak dapat berdampak negatif pada kualitas hidup mereka di masa depan 

(Saputri & Tumangger, 2019). 

Di Indonesia, tingkat stunting masih menjadi permasalahan serius. Data dari 

Survei Status Gizi Nasional tahun 2018 menunjukkan bahwa angka prevalensi stunting 

di Indonesia mencapai 30,8% atau sekitar 9 juta anak di bawah usia lima tahun. Tingkat 

ini menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara dengan tingkat stunting tertinggi 

di Asia Tenggara. Masalah stunting tidak hanya terbatas pada daerah perkotaan, tetapi 
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juga melanda daerah pedesaan dengan tingkat keparahan yang berbeda-beda (Saputri 

& Tumangger, 2019). 

Ada beberapa faktor yang berkontribusi terhadap tingginya prevalensi stunting 

di Indonesia. Salah satunya adalah masalah gizi yang disebabkan oleh pola makan yang 

tidak seimbang. Banyak anak di Indonesia yang mengalami kekurangan gizi, terutama 

dalam asupan protein, energi, dan zat gizi mikro penting seperti zat besi dan vitamin 

A. Faktor ekonomi juga memainkan peran penting, karena akses terhadap makanan 

bergizi terbatas pada keluarga dengan tingkat pendapatan rendah (Saputri, 2019). 

Dampak stunting pada anak sangat serius. Selain memiliki tubuh yang pendek 

dan berat badan yang rendah, anak-anak yang mengalami stunting juga berisiko 

mengalami gangguan kognitif dan perkembangan mental yang terhambat. Mereka 

cenderung memiliki keterbatasan dalam kemampuan belajar dan produktivitas di 

kemudian hari. Dalam jangka panjang, stunting juga berdampak negatif pada 

produktivitas ekonomi suatu negara, karena generasi muda yang tidak tumbuh secara 

optimal tidak dapat mencapai potensi penuh mereka (Husnaniyah et al., 2020). 

Berdasarkan hasil Suervey Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 angka 

stunting secara nasional mengalami penurunan sebesar 1,6 persen per tahun dari 27.7 

persen tahun 2019 menjadi 24,4 persen tahun 2021. Hampir sebagian besar dari 34 

provinsi menunjukkan penurunan dibandingkan tahun 2019 dan hanya 5 provinsi yang 

menunjukkan kenaikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa implementasi dari kebijakan 

pemerintah mendorong percepatan penurunan stunting di Indonesia telah memberi 

hasil yang cukup baik. Saat ini di beberapa daerah capaian prevalensi sudah dibawah 

20% namun masih belum memenuhi target dari RPJMN tahun 2024 sebesar 14%. 

Bahkan seandainyapun sudah tercapai 14% bukan berarti Indonesia sudah bebas 

stunting tetapi target selanjutnya adalah menurunkan angka stunting sampai kategori 

rendah atau dibawah 2,5 persen. (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2021 dalam Pasal 1 

dijelaskan Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat 
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kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi 

badannya berada di bawah standar yang ditetapkan oleh menteri yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan. 

Pasal 4 Perpres 21 Tahun 2021, Strategi Nasional Percepatan Penurunan 

Stunting dilaksanakan untuk mencapai target tujuan pembangunan berkelanjutan pada 

tahun 2030 yang diukur pada anak berusia di bawah 5 (lima) tahun. Dalam rangka 

pencapaian tersebut ditetapkan target antara yang harus dicapai sebesar 14% pada 

tahun 2024 dan dijabarkan dalam sasaran, indikator sasaran, target dan tahun 

pencapaian, penanggung jawab, dan kementerian/lembaga/pihak pendukung. 

Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang 

menghadapi tantangan serius dalam penanggulangan stunting. Kabupaten Bojonegoro 

memiliki karakteristik demografi dan sosial-ekonomi yang berkontribusi terhadap 

tingginya angka stunting. Pertama, sebagian besar penduduk Bojonegoro merupakan 

petani dengan tingkat pendapatan rendah. Petani sering kali mengalami keterbatasan 

dalam akses terhadap sumber daya ekonomi dan pangan yang memadai, sehingga pola 

makan mereka cenderung kurang seimbang dan tidak mencukupi kebutuhan gizi yang 

optimal. Kedua, kondisi sanitasi di Kabupaten Bojonegoro masih sangat perlu 

perbaikan. Beberapa wilayah di Bojonegoro masih memiliki akses terbatas terhadap air 

bersih dan sanitasi yang memadai. Kurangnya fasilitas sanitasi yang layak 

menyebabkan risiko tinggi terhadap penyebaran penyakit menular, termasuk infeksi 

saluran pernapasan dan diare, yang dapat menghambat pertumbuhan anak. 

Upaya penanggulangan stunting yang terintegrasi dan berkelanjutan di di Desa 

Tlogoagung   Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro. Diperlukan pendekatan 

yang holistik, melibatkan berbagai sektor, termasuk kesehatan, pendidikan, pertanian, 

infrastruktur, dan sosial. Pemberdayaan kader kesehatan sebagai agen perubahan di 

tingkat komunitas menjadi strategi yang relevan untuk mengatasi tantangan stunting di 

Kabupaten Bojonegoro. Melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader 

kesehatan, diharapkan mereka dapat menjadi pendukung dalam menyebarkan 
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informasi gizi yang benar, melakukan intervensi yang tepat, dan memotivasi perubahan 

perilaku yang sehat di masyarakat. 

Puskesmas Baureno merupakan salah satu unit kerja Dinas Kesehatan 

Kabupaten Bojonegoro, mencatat ada  52  balita stunting di wilayah Kecamatan 

Baureno yang terdiri dari 25 Desa berdasarkan Data Anak Stunting Tahun 2023 yang 

dikeluarkan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Bojonegoro Nomor 

005/1652/412.202/2023. Salah satunya Desa Tlogoagung   Kecamatan Baureno yang 

menjadi desa terkena Stunting. 

Pada Tahun 2022 jumlah stunting di Desa Tlogoagung Kecamatan Baureno 

kabupaten Bojnegoro berjumlah 8 anak. Faktor penyebab terjadinya stunting di Desa 

Tlogoagung   dikarenakan kurangnya pengetahuan orang tua tentang gizi seimbang, 

pola asuh, lingkungan, sanitasi, dan lain-lain (Sumber). Untuk menekan kejadian 

tersebut diperlukannya peran tenaga kesehatan seperti bidan desa dan kader kesehatan 

untuk memberikan informasi juga edukasi kesehatan kepada ibu hamil, orang tua 

balita, juga masyarakat guna pencegahan terjadinya stunting. 

Peneliti tertarik dengan penelitian ini, karena selaras denga program nasional 

yaitu nol stanting untuk setiap desa. Jumlah stanting 8 anak ini adalah jumlah yang 

cukup besar bagi desa Tlogoagung   kecamatan Baureno sehingga usaha penurunan 

untuk menuju bebas stanting ini diperlukan strategi atau cara yang efektif sehingga 

mampu merealisasikan program nasional tersebut. 

Peran kader kesehatan dalam upaya penanggulangan stunting sangat penting 

dan strategis. Kader kesehatan adalah individu yang memiliki pelatihan khusus dalam 

bidang kesehatan dan bekerja di tingkat komunitas (Demsa Simbolon, 2021). Mereka 

memiliki akses langsung ke masyarakat, terutama ibu dan anak-anak, sehingga dapat 

berperan sebagai agen perubahan yang efektif dalam upaya penurunan prevalensi 

stunting. Kader kesehatan dapat menjadi sumber informasi dan edukasi bagi 

masyarakat terkait dengan pentingnya gizi yang seimbang dan pencegahan stunting. 

Kader kesehatan dapat melakukan identifikasi dini terhadap anak-anak yang berisiko 
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mengalami stunting. Melalui kunjungan rumah dan kegiatan di posyandu, kader 

kesehatan dapat memantau pertumbuhan dan perkembangan anak secara teratur. Jika 

terdapat anak yang menunjukkan pertumbuhan yang tidak optimal, kader kesehatan 

dapat memberikan tindakan cepat dengan merujuk ke fasilitas kesehatan yang lebih 

spesifik atau memberikan intervensi awal untuk mencegah atau memperbaiki masalah 

gizi.  

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian ini dengan 

judul “Pemberdayaan Kader Kesehatan dalam Menurunkan Stunting di Desa 

Tlogoagung   Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro”. 

 

BAHAN DAN METODE 

Teori Pemberdayaan 

Menurut (Habib, 2021) pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai 

memberikan kekuasaan dan kewenangan kepada pihak yang memiliki otoritas, serta 

memberikan otonomi kepada tingkat bawah. Tujuan utamanya adalah untuk 

mengaktifkan semua potensi yang ada guna mencapai tujuan tertentu. Pemberdayaan 

ini bertujuan agar daerah menjadi lebih mampu dan mandiri, dengan memberikan 

kesempatan kepada masyarakat untuk menunjukkan identitas mereka sebagai bagian 

dari masyarakat, serta membangun kesejahteraan mereka sendiri. Pemberdayaan 

masyarakat adalah upaya untuk memberikan kemandirian kepada masyarakat dan 

mengoptimalkan potensi serta kemampuan yang dimiliki oleh mereka. Dalam konteks 

ini, pemberdayaan masyarakat melibatkan dua kelompok yang saling terkait, yaitu 

masyarakat sebagai pihak yang diberdayakan dan pihak lain yang memiliki kepedulian 

sebagai pihak yang memberdayakan. 

Soetomo (2011:22) menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah suatu 

pendekatan yang memberikan kesempatan, wewenang yang lebih besar kepada 

masyarakat terutama masyarakat lokal untuk mengelola proses pembangunannya. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya meningkatkan kemampuan dan potensi 
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yang dimiliki masyarakat sehingga masyarakat dapat mewujudkan jati dirinya, serta 

mengangkat harkat dan martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan 

mengembangankan diri secara mandiri baik di bidang ekonomi, sosial, agama dan 

budaya (Widjaja.2003:169). 

Definisi Stunting  

Stunting adalah kondisi pertumbuhan fisik dan perkembangan anak yang 

terhambat secara kronis akibat kekurangan gizi, terutama dalam masa 1.000 hari 

pertama kehidupan, yaitu sejak dalam kandungan hingga usia 2 tahun. Kondisi ini 

ditandai dengan tinggi badan yang lebih pendek dari tinggi badan normal yang 

seharusnya sesuai dengan usia anak. Stunting juga dapat mempengaruhi perkembangan 

otak dan kemampuan kognitif anak, sehingga berdampak negatif pada kualitas hidup, 

pendidikan, dan produktivitas di masa depan (Saputri & Tumangger, 2019). 

Penyebab utama stunting adalah gizi yang tidak memadai, terutama gizi buruk, 

defisiensi zat gizi seperti zat besi, vitamin A, asam folat, dan protein, serta infeksi 

berulang. Faktor sosial-ekonomi, seperti kemiskinan, ketidakstabilan pangan, akses 

terbatas terhadap pelayanan kesehatan, dan sanitasi yang buruk, juga berperan penting 

dalam meningkatkan risiko terjadinya stunting (Nugroho et al., 2021) 

Dampak dari stunting sangatlah luas. Anak yang mengalami stunting memiliki 

risiko lebih tinggi terkena penyakit infeksi, karena sistem kekebalan tubuh yang 

melemah akibat gizi yang buruk. Mereka juga lebih rentan mengalami gangguan 

kognitif, penurunan kemampuan belajar, dan masalah perilaku. Keterbatasan 

pertumbuhan fisik juga dapat mempengaruhi kemampuan anak untuk berpartisipasi 

dalam aktivitas fisik, olahraga, dan berinteraksi sosial dengan teman sebaya mereka. 

Stunting juga memiliki dampak jangka panjang pada produktivitas ekonomi 

suatu negara. Anak-anak yang mengalami stunting cenderung memiliki keterampilan 

yang lebih rendah dan kurang mampu berkontribusi secara optimal dalam dunia kerja 

di masa depan. Hal ini berdampak pada produktivitas tenaga kerja secara keseluruhan 

dan pertumbuhan ekonomi negara. 
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Upaya untuk mengatasi stunting melibatkan kerja sama lintas sektor dan 

pendekatan yang komprehensif. Program pangan yang mencakup pemberian makanan 

bergizi kepada ibu hamil dan anak-anak, pendidikan gizi bagi keluarga, serta 

penyediaan suplemen gizi yang dibutuhkan seperti zat besi dan vitamin, merupakan 

langkah penting dalam mencegah stunting. Penyediaan akses terhadap layanan 

kesehatan yang berkualitas, termasuk pemeriksaan kehamilan dan perawatan anak 

yang rutin, juga sangat penting. 

Pemberdayaan Kader Kesehatan 

Pemberdayaan kader kesehatan adalah suatu pendekatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas individu atau kelompok 

dalam hal kesehatan dan pelayanan kesehatan. Pemberdayaan ini melibatkan 

memberikan wawasan, pendidikan, pelatihan, dan dukungan kepada kader kesehatan 

agar mereka dapat berperan aktif dalam masyarakat, mendorong perubahan perilaku 

yang lebih sehat, serta memberikan pelayanan kesehatan dasar kepada masyarakat 

(Adistie et al., 2018). 

Pemberdayaan kader kesehatan berfokus pada peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman tentang kesehatan dan isu-isu kesehatan yang relevan. Kader kesehatan 

diberikan informasi yang akurat dan up-to-date mengenai penyakit, pencegahan, 

promosi kesehatan, dan keterampilan praktis dalam memberikan pelayanan kesehatan. 

Mereka juga diberikan pemahaman tentang pentingnya gaya hidup sehat, pola makan 

yang baik, olahraga, dan kebiasaan hidup yang mempromosikan kesehatan. Dengan 

pengetahuan yang lebih baik ini, kader kesehatan dapat menjadi sumber informasi yang 

kredibel bagi masyarakat (Widayanti, 2012) 

Selain pengetahuan, (Adistie et al., 2018) pemberdayaan kader kesehatan juga 

melibatkan pengembangan keterampilan praktis. Kader kesehatan dilatih untuk 

melakukan tindakan preventif, seperti mendeteksi gejala awal penyakit, memberikan 

pertolongan pertama, dan mengenali situasi darurat kesehatan. Mereka juga dilatih 

dalam keterampilan komunikasi yang efektif, seperti menggali informasi dari 
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masyarakat, memberikan edukasi kesehatan, dan mengadvokasi perubahan perilaku 

yang lebih sehat. Dengan keterampilan ini, kader kesehatan dapat memberikan 

pelayanan yang berkualitas dan relevan kepada masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif-kualitatif dengan pendekatan 

Studi kasus. Penelitian Kualitatif adalah suatu proses pemahaman analitis berdasarkan 

metodologi yang digunakan untuk menyelidiki suatu situasi tentang fenomena konflik 

antar kelompok sosial dan pengelolaannya. Pada pendekatan ini, peneliti membuat 

suatu gambaran yang kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan 

informan, dan melakukan studi pada situasi sosial yang alami (Murdiyanto, 2020).  

Lokasi penelitian ini bertempat pada desa Tlogoagung   kecamatan Baureno Kabupaten 

Bojonegoro. Sumber data penelitian ini berupa data primer dan data skunder, data 

primer berupa observasi langsung pada obyek penelitian Penelitian mengenai 

Pemberdayaan kader kesehatan dalam menurunkan stunting melalui perspektif gender 

ini merupakan penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa kalimat dan 

gambar yang berkaitan dengan implementasi pemberdayaan kader kesehatan desa 

Tlogoagung   Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro.  Teknik pengumpulan data 

dari observasi, dokumentasi dan wawncara mendalam. Uji validitas data menggunakan 

teknik triangulasi teori dan triangulasi sumber data. Analisis data yang digunakan 

adalah model menggali dan menyusun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran kader kesehatan di desa Tlogoagung  Kecamatan Baureno Kabupaten 

Bojonegoro dalam upaya pencegahan stunting memiliki dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan kesehatan dan perkembangan anak-anak di masyarakat. Stunting, yang 

ditandai dengan pertumbuhan fisik dan perkembangan otak yang terhambat pada anak 

akibat kekurangan gizi kronis, merupakan masalah serius yang dapat berdampak 

jangka panjang terhadap kualitas hidup dan produktivitas generasi mendatang. Dalam 

konteks ini, kader kesehatan memainkan peran sentral dalam mengedukasi, 
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memobilisasi, dan memberikan dukungan kepada masyarakat dalam upaya pencegahan 

stunting. 

Kader kesehatan di desa Tlogoagung  Kecamatan Baureno Kabupaten 

Bojonegoro memiliki peran penting dalam memberikan edukasi kepada ibu hamil dan 

ibu menyusui tentang pentingnya gizi seimbang dan nutrisi yang tepat selama masa 

kehamilan dan menyusui. Pengetahuan yang akurat dan mudah dipahami yang 

diberikan oleh kader kesehatan dapat membantu ibu-ibu dalam memahami kebutuhan 

gizi mereka sendiri dan bayi yang dikandungnya. Dengan demikian, kader kesehatan 

dapat membantu mencegah stunting sejak awal, dengan memberikan informasi tentang 

pentingnya asupan gizi yang memadai untuk pertumbuhan optimal. 

Kader kesehatan di desa Tlogoagung  Kecamatan Baureno Kabupaten 

Bojonegoro dapat memfasilitasi pelaksanaan praktik pemberian ASI eksklusif selama 

enam bulan pertama kehidupan anak. ASI memiliki kandungan nutrisi yang optimal 

dan dapat memberikan perlindungan terhadap risiko stunting. Kader kesehatan dapat 

memberikan dukungan dan informasi kepada ibu-ibu tentang teknik menyusui yang 

benar, manfaat ASI, serta cara mengatasi masalah yang mungkin timbul selama proses 

pemberian ASI. Dengan demikian, peran kader kesehatan dalam mempromosikan 

praktik pemberian ASI eksklusif secara konsisten dapat membantu mengurangi risiko 

stunting pada anak. 

Kader kesehatan di desa Tlogoagung  Kecamatan Baureno Kabupaten 

Bojonegoro dapat melakukan pendekatan berbasis komunitas untuk mengidentifikasi 

anak-anak yang berisiko stunting atau sudah mengalami stunting. Melalui pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara berkala, kader kesehatan dapat 

mendeteksi dini tanda-tanda pertumbuhan yang tidak normal dan memberikan 

intervensi yang tepat. Mereka dapat memberikan informasi kepada orangtua atau wali 

tentang pentingnya pemberian makanan bergizi dan merencanakan menu yang sesuai 

untuk anak. Dukungan terus-menerus dari kader kesehatan dapat membantu orangtua 

dalam mengambil langkah-langkah preventif untuk mengatasi stunting. 
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Selain itu, kader kesehatan di desa Tlogoagung  Kecamatan Baureno Kabupaten 

Bojonegoro juga dapat berperan dalam mempromosikan praktik sanitasi yang baik di 

masyarakat. Kontaminasi lingkungan yang buruk dapat menyebabkan penyakit yang 

menghambat penyerapan nutrisi pada anak, yang pada akhirnya dapat berkontribusi 

pada stunting. Melalui penyuluhan dan kampanye kesadaran, kader kesehatan dapat 

mengajarkan masyarakat tentang pentingnya mencuci tangan dengan sabun, menjaga 

kebersihan lingkungan, dan mengelola limbah dengan benar. Tindakan-tindakan 

sederhana ini dapat membantu mencegah penyakit dan memastikan kondisi lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan anak yang sehat. 

Pengembangan dan penyebaran informasi tentang diversifikasi pangan 

merupakan peran penting yang dapat dimainkan oleh kader kesehatan dalam 

pencegahan stunting. Mereka dapat membantu masyarakat untuk mengenali makanan-

makanan yang kaya nutrisi dan memberikan contoh resep makanan bergizi yang 

terjangkau dan mudah disiapkan. Kader kesehatan dapat mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya variasi makanan dalam menu sehari-hari untuk memastikan asupan 

nutrisi yang beragam dan mencukupi bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Kader kesehatan juga dapat membantu dalam mengatasi faktor sosial dan 

ekonomi yang berkontribusi pada stunting. Mereka dapat mengidentifikasi keluarga 

yang berisiko tinggi, seperti keluarga dengan akses terbatas terhadap sumber daya atau 

pendidikan. Dengan melakukan pendekatan berbasis komunitas, kader kesehatan dapat 

membantu keluarga-keluarga ini untuk mengakses program-program bantuan sosial, 

layanan kesehatan, dan pendidikan yang dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 

dan pengetahuan tentang gizi. 

Kader kesehatan di desa Tlogoagung  Kecamatan Baureno Kabupaten 

Bojonegoro dapat melibatkan tokoh masyarakat dan stakeholder lainnya dalam 

mendukung inisiatif pencegahan stunting. Mereka dapat menjadi penghubung antara 

masyarakat dan pemerintah, serta berkolaborasi dengan lembaga-lembaga lokal dan 
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organisasi non-pemerintah dalam mengembangkan strategi dan program yang holistik 

dalam pencegahan stunting. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran kader kesehatan di desa Tlogoagung  

Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro dalam pencegahan stunting sangatlah 

penting dan beragam. Melalui edukasi, pemantauan pertumbuhan anak, promosi 

praktik gizi dan sanitasi yang baik, serta advokasi untuk perubahan sosial dan ekonomi, 

kader kesehatan dapat berkontribusi secara signifikan dalam mengurangi angka 

stunting di masyarakat. Dalam menghadapi tantangan pencegahan stunting yang 

kompleks, kolaborasi antara kader kesehatan, pemerintah, organisasi masyarakat, dan 

sektor swasta menjadi kunci untuk mencapai hasil yang berkelanjutan dalam 

memastikan anak-anak mendapatkan akses kepada nutrisi yang cukup untuk 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. 
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